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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi, BI Rate dan 
pertumbuhan ekonomi terhadap laba bank syariah di seluruh Indonesia tahun 2014 
sampai dengan 2017.  Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui website resmi dari 
Bank Indonesia dan OJK. 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, objek dalam penelitian ini 
adalah bank syariah dengan sampel 48. Variabel dalam penelitian ini meliputi 
variabel bebas yang terdiri dari inflasi, BI Rate dan pertumbuhan ekonomi sedangkan 
variabel terikatnya yakni laba bank syariah. Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitin ini adalah uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, 
multikolonieritas, heteroskedastisitas ,autokorelasi dan regresi linear berganda. Untuk 
pegujian hipoesis dilakukan dengan mnggunakan uji  statistik yaitu uji t (parsial) dan 
uji f (simultan)  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa dari ketiga variabel bebas yang secara 
parsial berpengaruh terhadap laba bank syariah hanya BI Rate, karena nilai sigifikansi 
dari BI Rate lebih rendah dari 5% atau 0,05 yakni 0,030 < 0,05, sedangkan nilai 
sigifikansi dari inflasi yakni 0,507 > 0,05 dan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,363 > 
0,05 sehingga inflasi dan pertumbuhan ekonomi secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap laba bank syariah. Sedangkan untuk hasil uji simultan, inflasi, BI Rate dan 
pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bank syariah, 
karena nilai f hitung > f tabel yaitu 5,169 > 2,82 dan niai sig yaitu 0,004 < 0,05. Nilai 
koefisien determinasi aaau R Square sebesar 0,261 atau 26%. Ini menunjukan bahwa 
variabel bebas (inflasi, BI Rate, dan pertumbuhan ekonomi) berpengaruh terhadap 
naik turunya laba bank syariah sebesar 26%, sedangkan sisanya 74% di pengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak dapat disebutkan.  
 Sehingga dari dari ketiga variable bebas, yang paling berpengaruh terhadap 
laba bank syariah adalah BI Rate dan secara bersama-sama berpengaruh terhadap laba 
bank syariah. Oleh karena itu di harapkan inflasi, BI rate dan pertumbuhan ekonomi 
dijdikan bahan pertimbannga oleh bank syariah dalam mengambil dan menetapkan 
kebijakan. 
 
Kata kunci: inflasi, BI Rate, pertumbuhan ekonomi, laba bank 
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Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (technical 
term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman transliterasi 
yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 
A. Konsonan 
No Arab Indonesia Arab Indonesia 
1. ا ’ ط t} 
2. ب B ظ z} 
3. ت T ع ‘ 
4. ث Th غ Gh 
5. ج J ف F 
6. ح h} ق Q 
7. خ Kh ك K 
8. د D ل L 
9. ذ Dh م M 
10. ر R ت N 
11. ز Z و W 
12. س S ه H 
13. ش Sh ء ’ 
14. ص s} ي Y 
15. ض d}   
Sumber: Kate L.Turabian. A Manual of Writers of Term Papers, Disertations (Chicago and 




1. Vokal Tunggal (monoftong) 
Tanda dan Huruf Arab Nama Indonesia 
ــَــــــ fath}ah A 
ــِــــــ Kasrah I 
ــُــــــ d}amah U 
Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika 
hamzah berh}arakat sukun atau didahului oleh huruf yang berh}arakat sukun. 
Contoh: iqtid}a>’  (ءاضتقا)  
 




































2. Vokal Rangkap (diftong) 
Tanda dan 
HurufArab Nama Indonesia Ket. 
 َْﻲــــ fath}ah danya’ ay a dan y 
 ْﻮَـــــ fath}ah danwawu aw a dan w 
Contoh :bayna ( نيب ) 
 : mawd}u>‘ ( ﻮﻤﻋﻮﺿ ) 
3. Vokal Panjang (mad) 
C. Ta>’ Marbut}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah  ada dua : 
1. Jika hidup (menjadimud}a>f) transliterasinya adalah t.  
2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah h. 
Contoh :shari>‘at al-Isla>m (ﻼسﻻا ةعيرشم) 
 : shari>‘ah 
isla>mi>yah 
( ةيمﻼسإ ةعيرش) 
 
   
D. Penulisan Huruf Kapital 
Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau kalimat 
yang ditulis dengan translitersi Arab Indonesia mengikuti ketentuan penulisan 
yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial latter) untuk nama diri, tempat, 
judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar. 
Tanda dan 
Huruf Arab Nama Indonesia Keterangan 
َاــــ fath}ah danalif a> a dan garis di atas 
ِﻲـــ Kasrah danya’ i> i dan garis di atas 
ﻮُــــ d}amah danwawu u> u dan garis di atas 
Contoh :al-jama>‘ah     ( ةﻋاﻤجلا ) 
 : takhyi>r ( رييخت ) 
   





































A. Latar Belakang 
 Sektor perbankan mempunyai peran penting dalam perekonomian suatu 
negara. Sampai saat ini perekonomian dunia tidak bisa dipisahkan dari dunia 
perbankan. Hampir dari semua segi aktivitas perekonomian memanfaatkan perbankan 
sebagai lembaga keuangan yang dapat menjamin berjalannya aktivitas usaha atau 
bisnis. Perkembangan ekonomi di suatu negara sangat tergantung pada perkembangan 
dinamis dan sektor perbankan. Ketika sektor perbankan terpuruk perekonomian 
nasional juga ikut terpuruk. Ketika terjadi inflasi dan juga terjadi krisis moneter 
sektor perbankan banyak yang hancur bahkan gulung tikar1. 
 Pada tahun 1970, terjadi kemajuan dalam dunia perbankan dimana mulai 
muncul bank yang dioperasikan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam di 
seluruh dunia. Kebangkitan kembali nilai-nilai fundamental telah melahirkan 
Islamisasi pada sektor finansial dengan fokus bank bebas bunga (free interest 
banking) atau yag dikenal dengan bank syariah. Perbankan syariah dalam mejalankan 
usahanya berdasarkan pada prinsip- prinsip syariah Islam dengan mengacu kepada 
Al-Qur’an dan Al-Hadist. khususnya yang berhubungan dengan tata cara 
                                                          
1Utami Baroroh, Analisis Sektor Keuangan Terhadap Pertumbuhan Eklonomi Regional Di Wilayah  
Jawa Pendekatan Model Lewine, 2012 



































bermuamalat misalnya dengan menjauhi praktik-praktik yang berhubunga dengan 
unsur riba.2 
 Agama Islam sangat melarang umatnya memakan harta yang diperoleh dari 
riba. Di mana Allah SWT telah berfirman dalam surat Ali Imran (3): 130 berikut ini: 
“Hai orang-orang yang beriman ,janganlah kamu memakan Riba dengan berlipat 
ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.”. 
Keberadaan perbankan syariah di Indonesia sendiri muncul pada 1990  yang diawali 
dengan disyahkannya Undang-Undang No 7 .Tahun 1992 Tentang Perbankan .Oleh 
karena itu UU ini dapat dikatakan sebagai embrio penerapan perbankan syariah di 
Indonesia ,meskipun sebenarnya undang-undang ini tidak mengatur secara eksplisit 
mengenai perbankan syariah . Undang-undang tersebut hanya menggunakan istilah“ 
bagi hasil . Setelah UU No 7 tahun1992 tersebut diubah dengan UU No 10.Tahun 
1998 penggunaan istilah prinsip syariah dinyatakan secara jelas dalam beberapa 
pasal. 
 Saat ini bank syariah di Indonesia diperkuat dengan landasan hukum yang 
memadai dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah. Dengan adanya dukungan dari pemerintah,maka bank syariah 
semakin menunjukan perkembangan yang menggembirakan, baik secara kuantitas 
                                                          
2Amalia Nuril Hidayati tentang ”Pengaruh inflasi, bi rate dan kurs terhadap profitabilitas bank 
syariah di Indonesia” (skripsi, IAIN Tulungagung,2014) 



































maupun secara kualitas. Sehinga perbankan syariah mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun.3 
 Saat ini bank syariah sudah tersebar di seluruh Provinsi di Indonesia, berikut data 
sebaran bank syariah di Indonesia sampai dengan Juli 2017 
 
Sumber :  statistik perbankan syariah OJK 2017,  
Gambar 1.1  
Jumlah Sebaran Bank Syariah 
Keterangan: 
KPO=Kantor Pusat Operasional 
KC= Kantor cabang 
KCP/UPS= Kantor Cabang Pembantu/Unit Pelayanan Syariah 
KK= Kantor Kas 
 Berdasarkan pada gambar diagram di atas, perkembangan bank syariah 
selama satu tahun terakhir lebih banyak di dominasi oleh bank umum syariah di 
bandingkan dengsan unit usaha syariah dan telah tersebar di seluruh provinsi di 
Indonesia. KCP memiliki perkembangan paling besa, hai ini di terbukti dengan data 
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statistik perbankan syariah. KCP untuk Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 
sudah terdapat sebanyak 1.176 unit, untuk Unit Usaha Syariah (UUS) terdapat 139 
unit, sehingga total mencapai 1.315 unit di seluruh Indonesia.berikut daftar seluruh 
Bank syariah dan unit syariah yang ada diseluruh Indonesia. 
Perkembangan bank syariah yang pesat ini salah satunya dikarenakan masyarakat 
Indonesia yang mayoritas beragama Islam dan mengingat bahwa suku bunga yang 
berlaku pada bank konvensional haram sehingga bank syariah memberikan pilihan 
yang bebas riba dan mendapatkan respon yang cepat dari masyarakat. Salah satu 
indikator bank bekerja dengan baik adalah kemampuan bank dalam memperoleh laba 
atau keuntungan yang mengalami kenaikan tiap tahun. Sejauh ini bank syariah 
mampu menjalankan tugas dan usahanya dengan baik, hal ini terlihat dari 
kemampuan bank syariah yang tiap bulan sekalu mengalami peningkatan dalam satu 
tahun  terakhir. 
 
 Sumber: statistik perbankan syariah OJK, 2017 
Gambar 1.2 
Tren Pertumbuhan Laba Bank Syariah Tahun 2017 
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 Berdasarkan gambar 1 tentang tren pertumbuhan laba Bank Syariah pada 
tahun 2017 dapat diamati bahwa mulai bulan Januari hingga bulan September 
mengalami tren yang positif dimana laba bank syariah selalu mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan tiap bulan selama bulan januari sampai dengan bulan 
Desember 2017 dimana kenaikan paling signifikan terjadi pada bulan November 
yakni naik 485 M dari bulan sebelumnya dan hanya sekali terjadi penuruna pada buan 
Oktober yakni turun 205 M dari bulan sebelumnya. 
 Kemampuan memperoleh laba ini menunjuk bahwa kondisi keuangan bank 
yang sehat, hal dan menujukan kemampuan bank mengolah dan menyalurkan dana 
yang ada, selanin itu juga menunjukan bahwa bank syariah kebal terahadp kondisi 
perekonomian. Secara praktik, perbankan syariah merupakan bank independen yang 
terpisah dari system bunga yang digunakan oleh bank konvensional. Dengan begitu 
seharusnya tingkat suku bunga tidak akan berpengaruh secara langsung terhadap 
industri bank syariah. Ini terbukti ketika krisis ekonomi menghantam Indonesia pada 
tahun 1997 dimana Bank Muamalat sebagai satu-satunya bank syariah mampu 
bertahan dari krisis bahkan sekarang mampu berkembang dan di ikuti dengan 
berdirinya bank-bank umum syariah lainnya4. Inflasi sendiri merupakan fenomena 
ekonomi yang dampaknya sangat luas terhadap makro ekonomi, pertumbuhan 
ekonomi, keseimbangan eksternal, daya saing, tingkat bunga dan bahkan distribusi 
                                                          
4 Maulidia Amry, “anailis Pengaruh Inflasi dan BI Rate Terhadap Profibilitas BPRS” (Skripsi, UINSA 
Surabaya,2015) 



































pendapatan. Inflasi juga berperan dalam mempengaruhi mobilisasi dana lewat 
lembaga keuangan5 
 Menurut para ekonom Islam, inflasi berakibat sangat buruk terhadap 
perekonomian karena menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terhadap fungsi 
tabungan (nilai simpan), fungsi dari pembayaran di muka dan fungsi dari unit 
perhitungan. Inflasi juga melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap 
menabung dari masyarakat (turunnya marginal propensity to save). Meningkatkan 
kecenderungan untuk belanja terutama untuk non primer dan barang-barang mewah. 
Dan mengarahkan investasi pada sektor yang non profuktif yaitu penumpukan 
kekayaan(hoarding)6.  
 Inflasi dapat berpengaruh terhadap perekonomian apabila inflasi yang parah 
tak terkendali (hiperinflasi) maka keadaan perekonomian menjadi kacau dan 
perekonomian di rasakan lesu. Hal ini mengakibatkan minat masyarakat untuk 
menabung, berinvestasi dan berproduksi berkurang. Hal ini di karenakan harga 
meningkat dengan cepat dan masyarakat akan kewalahan menanggung dan 
mengimbangi harga-harga kebutuhan pokok yang mengalami kenaikan. Dalam 
kenyataanya, inflasi tidak bisa di prediksi, masyarakat seringkali di kejutkan dengan 
kenaikan harga. 
                                                          
5 Ismail Nawawi, Ekonomi Makro Islam pendekatan komperasi teori ekonomi islam dan teori ekonomi 
konvensional, (Jakarta:VIV Press,2011)266 
 
6 Adiwarman A. karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta:PT Grafindo persada,2007),139 



































 Inflasi dapat mempengaruhi kinerja dari perbankan, terutama terkait dengan 
alokasi kredit/pembiayaan yang telah diberikan kepada nasabah pembiayaan. Dalam 
perspektif produsen, semakin tingginya inflasi maka hal tersebut akan berakibat 
terjadinya kenaikan output di pasar. Kenaikan harga output tersebut apabila tidak 
diimbangi dengan kenaikan pendapatan masyarakat, maka dapat menekan penjualan 
produk di pasar. Sehingga produsen akan kesulitan menjual barang yang 
dihasilkannya. Kondisi ini pada akhirnya dapat mempengaruhi kinerja keuangan 
perusahaan, dimana sebagian dari dana yang ada merupakan dana yang diperoleh dari 
pinjaman bank. Sehingga dengan demikian semakin tingginya inflasi dapat 
mengakibatkan tingkat profitabilitas bank menjadi berkurang, karena adanya 
beberapa kredit/pembiayaan yang mengalami macet7. Inflasi selama tahun 2017 
sendiri tergolong dalam ringan karena masih berada di bawah 10%, berikut data 
inflasi selama tahun 2017 sampai dengan bulan September.  
 
 
                                                          
7Amalia Nuril Hidayati tentang ”Pengaruh inflasi, bi rate dan kurs terhadap profitabilitas bank syariah 



















































Sumber: Bank Indonesia,2017 
Gambar 1.3 
Tingkat Inflasi Bulan Januari-Desember 2017 
 Berdasarkan gambar di atas, inflasi tertinggi selama bulan Januari sampai 
dengan Desember 2017 terjadi pada bulan  Juni sebesar 4,37% dari bulan sebelumnya 
yang hanya 4,33% dan sudah terjadi kenaikan dua bulan sebelumnya.Hal ini 
dikarenakan mendekati dengan puasa ramadhan dan juga hari raya idul fitri dimana 
permintaan masyarakat terhadap bahan meningkat dan tidak di ikuti dengan 
penawaran yang tinggi sehingga menimbulkan kenaikan harga. 
 Untuk mengatasi masalah inflasi, Bank Indonesia selaku bank sentral akan 
mengeluarkan kebijakan moneter salah satunya adalah menaikan tingkat suku bunga 
atau BI Rate. Sasaran operasional dari kebijakan moneter yan di keuarkan oleh Bank 
Indonesia di cerminkan pada perkembangan suku bunga Pasar Uang Antar Bank 
Overnight (PUAB O/N). Pergerakan di suku bunga PUAB ini diharapkan akan diikuti 
oleh perkembangan di suku bunga deposito, dan pada gilirannya suku bunga kredit 
perbankan. Dengan mempertimbangkan pula faktor-faktor lain dalam perekonomian, 
Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan tingkat suku bunga atau BI Rate 
apabila inflasi di masa ke depan diperkirakan bisa melebihi sasaran yang telah 
ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila inflasi ke 
depan diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan. Hal ini akan di 
ikuti oleh bank konvensional yang akan menaikan suku bunga kredit, simpanan 



































maupun investasi. Bi rate atau suku bunga sendiri pada tahun 2017 tidak mengalami 
perubahan malah cenderung turun. Berikut data BI Rate pada tahun 2017 
 
 
 Sumber: Bank Indonesia 2017 
Gambar 1.4 
Tingkat BI Rate Bulan Januari-September 2017 
 Berdasarkan gambar di atas, suku bunga pada bulan Januari sampai dengan 
Desember tidak mengalami perubahan, tetapi pada bulan agustus BI menurunkan 
suku bunga dari 4,75% menjadi 4,50% dan pada bulan September mengalai 
penurunan lagi menjadi 4,25%. Kebijakan peubahan suku bunga ini akan langsung di 
ikuti oleh bank konvensional untuk merubah bunga investasi maupun kredit. 
 Dalam konsep perbankan syariah, konsep bunga mendapatkan kritikan keras, 
karena bunga di pandang tidak adil, mengingat bunga menghilangkan keterkaitan 
antara untung dan rugi dengah resiko.  Dalam konsep bank konvensional, bank harus 











































menanggung resiko kegagalan usaha yang menyebabkan bank merugi, misalnya tidak 
dapat dijadikan rasio untuk tidak membayar bunga simpanan sebagaimana dijanjikan 
sebelumnya dan sebaliknya. Nasabah debitur dengan kebutuhan apa pun yang telah di 
fasilitasi dengan kredit harus tetap membayar kewajiban bunga  kepada bank, tanpa 
dapat mengemukakan alasan apapun berkenan dengan risiko untung rugi bisnisnya. 8 
 Bank syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil memandang 
bunga sama dengan riba dan itu dilarang dalam Islam, sebagaimana di jekaskan 
dalam surat Al; Baqarah: 278;  
 َنيِنِمْؤُم ُْمتْنُك ِْنإ اَب ِّرلا َنِم َيَِقب اَم اوُرَذَو َ ﱠစ اُوقﱠتا اُونَمآ َنيِذﱠلا اَهﱡَيأاَي 
Artinya, 
278) Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa-
sisa riba (yang belum di pungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 
 Dalam penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Malulidia Amry tentang “ 
Analisis pengaruh inflasi dan BI Rate terhadap profitabilitas bank pembiayaan rakyat 
syariah (BPRS) di Indonesia periode 2011-2014” menunjukan bahwa inflasi dan bi 
rate memiliki pengaruh secara simultan dan parsial terhadap naik turunya 
                                                          
8 Adrian Sutedi,Perbaankan Syariah Tinjauan dan beberapa segi hukum,(Bogor,Ghalia 
Indonesia,2009),67 



































profitabilitas bank, dimana inflasi memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap 
profitabilitas BPRS.9 
 Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amalia Nuril Hidayati 
tentang ”Pengaruh inflasi, bi rate dan kurs terhadap profitabilitas bank syariah di 
Indonesia” menunjukan bahwa Inflasi mempunyai dampak yang signifikan terhadap 
profitabilitas bank syariah di Indonesia. Bagi Perbakan terjadinya inflasi dapat 
mempengaruhi kinerja keuangannya. Tingkat yang tinggi menyebabkan 
ketidakstabilan makro yang menyebabkan meningkatnya risiko bank dan selanjutnya 
berdampak pada profitabilitas bank syariah. Tingkat suku bunga (BI rate) tidak 
mempunyai dampak signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. 
Kenaikan BI rate tidak mempengaruhi bank syariah secara langsung. Hal ini 
dikarenakan dalam pengelolaannya bank syariah tidak mengacu pada tingkat suku 
bunga yang di tetapka oleh Bank sentral. Selain itu, bank syariah juga telah 
melakukan beberapa kebijakan internal, diantaranya dengan menaikkan nisbah bagi 
hasil yang ditawarkan untuk mengantisipasi kenaikan BI rate.10 
 Profitabilitas sendiri merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan.Bagi institusi perbankan, profitabilitas di pengaruhi oleh 
beberapa factor diantaranya adalah inflasi dan bi rate. Lalu bagaimana dengan bank 
                                                          
9 Maulidia Amry, “anailis Pengaruh Inflasi dan BI Rate Terhadap Profibilitas BPRS”skripsi,uinsa 
2015 
10Amalia Nuril Hidayati tentang ”Pengaruh inflasi, bi rate dan kurs terhadap profitabilitas bank 
syariah di Indonesia”(IAIN Tulungagung,skripsi,2014) 



































syariah yang menjalankan usahanya dengan menggunakan sistem bagi hasil ?.Apakah 
inflasi dan bi rate dapat mempengaruhi laba dari bak syariah itu sendiri. Karena, 
apabila bi rate atau suku bunga pada bank konvensional lebih tinggi  otomatis 
masyarakat lebih memilih melakukan investasi di bank konvensional daripada bank 
syariah.  
 Berdasarkan latar belakang di atas maka akan di lakukan penelitian 
mengenai “ Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap laba bank 
syariah periode 2014-2017” 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah Inflasi, BI Rate dan Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh secara simultan 
terhadap laba Bank Syariah pada periode Januari 2014-Desember2017 ? 
2. Apakah Inflasi BI Rate dan Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh secara parsial 
terhadap laba Bank Syariah pada periode Januari 2014-Desember2017 ? 
3. Variabel manakah yang paling berpengaruh terhadap laba Bank Syariah periode 
Januari 2014 sampai dengan Desember 2017 ? 
C. Tujuan 
 Melihat dari rumusan masalah yang telah di kemukakan diatas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui inflasi, BI Rate,dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
secara simultan terhadap laba bank syariah periode 2014 – 2017. 



































2. Untuk mengetahui inflasi, BI Rate, dan pertumbuhan ekonomi 
berpengaruhsecara parsial terhadap laba bank syariah periode 2014-2017 
3. Untuk mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh terhadap laba bank 
Syariah pada periode 2014-2017 
D. Manfaat 
 Manfaat yang bisa di ambil dari penelitian di bagi menjadi 2 yaitu secara 
teoritis dan secara praktis. 
 Secara teoritis: 
1. Menambah dan memperkaya bahan kajian dan pustaka tentang pengaruh 
inflasi,  BI Rate dan pertumbuhan ekonomi terhadap laba bank syariah di 
Indonesia pada periode 2014-2017 
2. Sebagai pembuktian teori yang diperoleh dalam perkuliahan dengan praktik di 
lapangan selama ini. 
3. Sebagai informasi dan bahan refrensi bagi peneliti yang akan melakukan 
penelitian di masa yang akan datang. 
Secara praktis; 
1. Memberikan masukan serangkaian Informasi mengenai pengaruh inflasi, bi 
rate, dan pertumbuhann ekonomi terhadap laba bank syariah pada periode 2014-
2017 
2.  Memberikan masukan terhadap bank-bank syariah dalam menghadapi 
pengaruh-pengaruh ekonomi makro dalam meningkatkan  laba. 





































A. Landasan Teori 
1. Inflasi 
Secara umum inflasi berarti kenaikan tingkat harga secara umum dari 
barang/komoditas dan jasa selama periode waktu tertentu. Inflasi dapat di anggap 
sebagai fenomena moneter karena terjadinya penurunan nilai unit perhitungan 
moneter yang menyeluruh dari jumlah uang yang harus di bayarkan(nilai unit 
perhitungan moneter) terhadap barang-barang/komoditas dan jasa.11Menurut 
Boediono dan Julianti dalam bukunya menyatakan bahwa inflasi merupakan 
kecenderungan dari harga-harga untuk menaikkan secara umum dan terus 
menerus dalam jangka waktu yang lama. Kenaikan harga dari satu atau dua 
barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas kepada 
(atau mengakibatkan kenaikan) sebagian besar dari harga barang-barang lain.12 
Dalam  banyak literatur disebutkan oleh Huda et.al  bahwa inflasi di definisikan 
sebagai kenaikan harga umum secara terus menerus dari suatu perekonomian. 
Selanjutnya Huda et.al menyatakan definisi yang dikemukakan oleh beberapa 
pakar antara lain menurut Rahardja dan Manurung mengatakan, bahwa inflasi 
adalah gejala kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum dan terus 
                                                          
11Adiwarman A Karim,Ekonomi Makro Islam,(Jakarta,RajaGrafindo persada,2006), 135 
12 Ismail Nawawi, Ekonomi makro Islam pendekatan komperasi teori ekonomi makro islam dan teori 
ekonomi makro konvensional,(VivPress,2011), 266 



































menerus. Pendapat lain di kemukakan oleh sadono sukirno Sukirno 
mengatakan inflasi adalah kenaikan dalam harga barang dan jasa, yang terjadi 
karena permintaan bertambah lebih besar di bandingkan dengan penawaran 
barang di pasar. Dengan kata lain, terlalu banyak uang yang memburu barang 
yang terlalu sedikit. Inflasi biasanya menunjuk pada harga-harga konsumen, tapi 
bisa juga menggunakan harga-harga lain(harga perdagangan besar, upah, harga, 
aset, dan sebagainya). 13 
Untuk mengukur tingkat inflasi adalah indikator yang sering digunakan  
adalah Indeks Harga Konsumen (IHK). Perubahan IHK dari waktu ke waktu 
dapat  menunjukkan pergerakan harga dari barang dan jasa yang dikonsumsi 
masyarakat. Penentuan barang dan jasa dalam IHK dilakukan berdasaran Survei 
Biaya Hidup (SBH) yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). 
selanjutnya BPS akan memonitor perkembangan harga dari barang dan jasa 
tersebut secara bulanan di beberapa kota, di pasar tradisional dan modern 
terhadap beberapa jenis barang/jasa di setiap kota. Indikator inflasi lainnya 
berdasarkan international best practice antara lain: 
1. Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB). Harga Perdagangan Besar dari 
suatu komoditas ialah harga transaksi yang terjadi antara penjual/pedagang 
besar pertama dengan pembeli/pedagang besar berikutnya dalam jumlah 
besar pada pasar pertama atas suatu komoditas. 
                                                          
13Sadono sukirno, makro ekonomi teori pengantar,(Rajagrafindo persada, Jakarta,2004), 333 



































2.  Deflator Produk Domestik Bruto (PDB) menggambarkan pengukuran level 
harga barang akhir (final goods) dan jasa yang diproduksi di dalam suatu 
ekonomi (negeri). Deflator PDB dihasilkan dengan membagi PDB atas dasar 
harga nominal dengan PDB atas dasar harga konstan.14 
Berdasarkan definisi di atas, ada 3 komponen yang harus di penuhi agar 
dapat di katakana terjadi inflasi yaitu: 
a. Kenaikan harga,  
Harga komoditas dikatakan naik jika terjadi lebih tinggi dari pada harga pada 
periode sebelumnya. 
b. Bersifat umum. 
Kenaikan harga suatu komoditas dalam dikatakan berdampak inflasi jika 
kenaikan tersebut tidak menyebabkan harga-harga secara umum naik. 
c. Berlangsung terus menerus, yaitu kenaikan harga yang bersifat umum dan 
juga belum menimbulkan inflasi, jika terjadi sesaat, karena itu perhitungan 
inflasi dilakukan dalam rentang waktu minimal bulanan15. 
Inflasi merupakan masalah ekonomi yang dampaknya sangat besar 
terhadap ekonomi makro, pada dasarnya inflasi merupakan gejala kenaikan harga 
bareanbg-barang yang bersifat umum dan terus menerus. Menuurt Ekawarna dan 
                                                          
14 http://www.bi.go.id/id/moneter/bi-rate/penetapan/Contents/Default.aspx 
15Sadono sukirno, makro ekonomi teori pengantar,(Rajagrafindo persada, Jakarta,2004), 265 



































Fachrudinsyah ,berdasarkan sebab, asal dan intensitasnya, inflasi dapat di 
golongkan sebagai berikut16: 
Tabel 2.1 jenis inflasi 





Inflasi Ringan Lajunya kurang dari 10% 
Inflasi Sedang Lajunya antara 10%-30% 
Inflasi berat Lajunya antara 30%-100% 





Demand pull inflation Inflasi yang timbul karena permintaan 
masyarakat terhadap suatau barang yang 
kuat 
Cost puss inflation Inflasi yang timbul karena adanya 
kenaikan ongkos produksi. 
3 Asal inflasi Domestic inflation Inflasi yang berasal dari dlam 
negeri(deficit anggaran dengan mencetak 
uang baru,gagal panen) 
Inforted inflation Inflasi yang berasal dari luar 
negeri(menaikan barang impor,kenaikan 
ongkos produksiyang berbahan impor)  
4 Tingkat inflasi Inflasi merayap Kenakan harganya hanya terjadi secara 
bertahap 
Hyperinflasi Kenaikan harga terjadi dengan cepat 
Sumber: Ekawara dan Fachrudinsyah,(2010:263-264) 
 Menurut Sukirno, berdasarkan sumber daan penyebab kenaikan harga-
harga yang berlaku, inflasi di bedakan kepada 3 bentuk berikut17: 
1) Inflasi tarikan permintaan, inflasi ini biasanya terjadi pada negara yang 
berkembang dengan pesat. Kesempatan kera yang tinggi menciptakan tingkat 
                                                          
1616 Ismail Nawawi, Ekonomi makro Islam pendekatan komperasi teori ekonomi makro islam dan teori 
ekonomi makro konvensional,(VivPress,2011), 280 
17Sadono sukirno, makro ekonomi teori pengantar,(Rajagrafindo persada, Jakarta,2004), 265,333 



































pendapatan yang tinggi dan selanjutnya menimbulkan pengeluaran yang 
melebihi kemampuan ekonomi mengeluarkan barang dan jasa. Pengeluaran 
yang berlebihan ini akan menimbulkan inflasi. 
2) Inflasi desain biaya, inflasi ini juga terjadi pada saat perekonomian 
berkembang dengan pesat ketika tingkat pengangguran sangat rendah. 
3) Inflasi di impor, inflasi ini terjadi apabila brarang-barang impor yang 
mengalai kenaikan harga memunyai peranan yang penting dalam kegiatan 
pengeluaran di perusahaan-perusahaan 
 Dalam batas-batas tertentu inflasi memang menguntungkan, karena pada 
dasarnya inflasi yang terkendali akan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Tetapi jika Inflasi sudah masuk dalam taraf yang membahayakan, inflasi harus 
segera diatasi. Berikut cara-cara ang bisa digunakan untuk mengendalikan inflasi.  
a. Kebijakan Moneter. Kebijakan moneter merupakan kebijakan pemerintah di 
bidang keuangan (melalui bank sentral) untuk mengatur jumlah uang yang 
beredar di masyarakat agar sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan dalam 
suatu sistem perekonomian. Bentuk kebijakan moneter yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi inflasi antara lain sebagai berikut.  
1) Penetapan Cadangan Minimum (Reserve Requirement Policy). Bank 
sentral mewajibkan bank umum untuk menaruh sejumlah dananya, 
menurut persentase tertentu dari seluruh dana yang dihimpunnya di bank 
sentral. Bila bank sentral ingin memperkecil jumlah uang beredar di 
masyarakat, bank sentral bisa menaikkan tingkat cadangan minimum 



































yang harus dipenuhi oleh bank umum. Dengan demikian, dana yang dapat 
disalurkan oleh bank umum semakin kecil, dan pada akhirnya jumlah 
uang beredar semakin sedikit.  
2)  Operasi Pasar Terbuka (Open Market Operation). Bank sentral juga 
dapat melakukan intervensi di pasar uang melalui operasi pasar terbuka. 
Intervensi ini antara lain dilakukan dengan menjual berbagai surat 
berharga seperti obligasi, SBI, dan SBPU. Dengan demikian, uang 
masyarakat akan tersedot ke bank sentral sehingga jumlah uang beredar 
akan berkurang.  
3) Kebijakan Diskonto (Discount Policy). Sebagai the lender of last resor t 
atau pemberi pinjaman terakhir, bank sentral dapat meminjamkan 
dananya kepada bank umum yang mengalami kesulitan likuiditas, dengan 
mengenakan tingkat bunga (discount rate) tertentu. Untuk  mengatasi 
inflasi, bank sentral dapat menaikkan tingkat bunga peminjaman yang 
dikenakan kepada bank umum. Akibatnya, bank umum akan mengurangi 
jumlah peminjaman uangnya kepada bank sentral sehingga jumlah uang 
yang beredar semakin sedikit. 18 
b. Kebijakan Fiskal. Kebijakan fiskal merupakan kebijakan yang mengatur 
pengeluaran pemerintah dan perpajakan yang secara langsung dapat 
mempengaruhi permintaan total dan dengan demikian akan mempengaruhi 
harga. Inflasi dapat di cegah melalui penurunan permintaan total. Kebijakan 
                                                          
18Iswardono, uang dan bank, (bpfe, Yogyakarta,1990) 160 



































fiscal yang berupa pengurangan pengeluaran pemerintah dan pajak akan 
dapat menurangi permintaan total, sehingga inflasi dapat di tekan. Bentuk 
kebijakan fiskal yang ditempuh dalam mengatasi inflasi antara lain sebagai 
berikut.  
1) Menurunkan pengeluaran pemerintah. Pengurangan pengeluaran 
pemerintah akan menyebabkan berkurangnya permintaan barang dan 
jasa. Pada saat permintaan tersebut berkurang, maka jumlah uang  
yang beredar di masyarakat akan berkurang dan pada akhirnya mampu 
menekan tingkat inflasi.  
2) Menaikkan pajak. Kebijakan pemerintah menaikkan pajak akan 
mengurangipendapatan masyarakat yang dapat dibelanjakan 
(disposable income). Turunnya pendapatan masyarakat ini akan 
mendorong masyarakat untuk mengurangi permintaan konsumsinya. 
Pada akhirnya, mampu mengurangi jumlah uang yang beredarjumlah 
di masyarakat dan inflasi dapat diturunkan. 19 
c)  Kebijakan Non-moneter atau Kebijakan Riil. Kebijakan riil merupakan 
kebijakan di luar kebijakan moneter dan kebijakan fiskal. Bentuk kebijakan 
riil dalam mengatasi inflasi antara lain:  
1) Menaikkan hasil produksi. Inflasi terjadi karena ketidakseim 
banganantarapermintaan dan penawaran. Permintaan akan barang terjadi 
                                                          
19Maulidia amri, pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap profitabilitas bprs (skripsi-Uinsa-Surabaya-
2015) 



































lebih besar dibandingkan dengan penawaran sehingga harga naik. Dengan 
demikian, bila produksi dapat ditingkatkan, maka permintaan masyarakat 
akan dapat dipenuhi sehingga padaakhirnya tidak terjadi inflasi. 
2) Mengendalikan harga. Agar harga tidak naik, pemerintah dapat 
mengendalikan harga dengan cara melakukan pengawasan. Pemerintah 
akan menetapkan harga tertinggi yang boleh ditetapkan pengusaha. Bila 
hal ini  dilanggar, maka pemerintah akan mengambil tindakan. Namun 
tanpa pengawasan yang baik, cara yang digunakan pemerintah ini dapat 
menimbulkan pasar gelap (black market).20 
2. BI Rate(suku bunga) 
 BI Rate merupakan tingkat suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap 
atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan 
diumumkan kepada public. BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank 
Indonesia setiap Rapat Dewan Gubernur bulanan dan di implementasikan pada 
operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas 
(liquidity management) di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional 
kebijakan moneter. Sasaran operasional dari kebijakan moneter dicerminkan 
pada perkembangan suku bunga Pasar Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N). 
                                                          
20Menik Nila Fitriana, pengaruh inflasi dan BI rate terhadap profitabilitas Pt Bank Muamalat Indonesia 
tbk (skripsi-iain Tulungagung-2015) 
 
 



































Pergerakan di suku bunga PUAB ini diharapkan akan diikuti oleh perkembangan 
pada suku bunga deposito, dan selanjutnnya suku bunga kredit perbankan. 
 Selain itu masih, ada faktor-faktor lain dalam perekonomian yang dapat 
mempengaruhi penentuan suku bunga. Bank Indonesia pada umumnya akan 
menaikkan BI Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan melampaui sasaran 
yang telah ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI Rate 
apabila inflasi ke depan diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah 
ditetapkan. 
 Penetapan respons (stance) kebijakan moneter dilakukan setiap bulanoleh 
Bank Indonesia melalui mekanisme RDG Bulanan dengan cakupan materi 
bulanan. Respon kebijakan moneter (BI Rate) ditetapkan berlaku sampai dengan 
RDG berikutnya. Penetapan respon kebijakan moneter (BI Rate) dilakukan 
dengan memperhatikan efek tunda kebijakan moneter  (lag of monetary policy) 
dalam memengaruhi inflasi. Dalam hal terjadi perkembangan di luar prakiraan 
semula, penetapan stance Kebijakan Moneter  dapat dilakukan sebelum RDG 
Bulanan melalui RDG Mingguan.21 
3. Pertumbuhan Ekonomi 
 Menurut Prasetyo, pertumbuhan ekonomi secara sederhana dapat dimaknai 
sebagai pertambahan output atau pendapatan nasional keseluruhan dalam kurun 
                                                          
21http://www.bi.go.id/id/moneter/bi-rate/penetapan/Contents/Default.aspx 



































waktu tertentu. Perekonomian suatu negara dikatakan mengalami pertumbuhan 
jika jumlah balasa jasa riil terhadap penggunaan faktor-faktor produksi pada 
tahun tertentu lebih besar dari tahun sebelumnya22. 
 Sadono Sukirno, dalam bukunya menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi  
merupakan ukurtan kuantitatif yang menggambarkan perkembangan suatu 
perekonomian dalam satu tahu  tertentu apabila dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Perkembangan tersebut selalu dinyatakan dalam bentuk presentase 
perubahan pendapatan nasional pada suatu tahun tertentu dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya. 
 Dalam buku Sadono Sukirno mengatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh empat faktor: (i) 
luas tanah (termauk kekayaan alam yang terkandung di dalamnya), (ii) jumlah 
dan perkembangan penduduk, (iii) jumlah stok modal dan perkembanganya dari 
tahun ke tahun, dan (iv) tingkat tekhnologi dan perbaikanya dari tahun ke tahun. 
Luas tanbah dan kekayaan dalam suatu negara adalah tetap.Oeh sebab itu, faktor 
ini kurang diperhatikan dalam teori-teori pertumbuhan dan di anggap sebagai 
faktor yang tidak terlalu penting.Dengan demikian, lajunya pertumbuhan 
                                                          
22Basuki Pujoalwanto,Perekonomian Indonesia Tinjauan Historis, Teoritis, dan Empirir, (Graha 
Ilmu,2013), hal 11 



































ekonomi terutama ditentukan oleh perkembangan penduduk, perkembangan 
penanaman modan dan kemajuan tekhnologi.23 
 Peningkatan pertumbuhan ekonomi adalah salah satu tujuan dari ekonomi 
makro.Di samping itu ada tujuan-tujuan lain seperti mengurangi pengangguran, 
stabilisasi inflassi, dan stabilisasi moneter. Namun harus dipahami bahwa 
pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan proses peningkatan produksi barang dan 
jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat dan merupakan masalah perekonomian 
suatu negara dalam jangka panjang. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi 
bagaikan mesin yang dapat meningkatkan perekonomian suatu nnegara, sehingga 
dapat mengukur prestasi suatu negara dari sisi ekonomi, dan perkembangannya 
dapat diketahui dari waktu ke waktu. 
 Kondisi perekonomian suatu negara dapat dikatakan mengalami 
pertumbuhan apabila output ekonomi yang di capai sekarang lebih tinggi 
daroipada yang dicapai pada masa sebelumnya. Pertumbuhan tercapai bila 
jumlah fisik barang-barang dan jasa yang dihasilkan dalam perekonomian lebih 
besar darinwaktu ke waktu. 
 Data pertumbuhan ekonomi menjadi penting sebagai acuan dalam 
menentuikan kebijakan pembangunan ekonomi, sehingga pertumbuhan ekonomi 
perlu dilakukan pengukuran. Menurut Mankiw, indicator yang digunakan dalam 
                                                          
23Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan Proses, Masalah,dan Dasar Kebijakan (Kencana,Jakarta 
2007)hal 9 



































mengukur pertumbuhan ekonomi adalah produk domestic bruto (PDB) dengan 
membandingkan PDB dari waktu sekarang dengan waktu yang lalu atau yang 
akan datang.24 
4. Laba bank 
 Pada umumnya, ukuran yang sering kali digunakan untuk menilai 
berhasil atau tidaknya manajemen suatu perusahan adalah dengan melihat laba 
yang diperoleh perusahaan. Laba bersih merupakan selisih positif atas penjualan 
dikurangi biaya-biaya dan pajak. Pengertian laba yang dianut oleh organisasi 
akuntansi saat ini  adalah laba akuntansi yang merupakan selisih positif antara 
pendapatan dan biaya25. 
dikutip penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yayu Anggraeni tentang 
“analisis faktor-faktor yang mempengaruhi laba bank umum syariah di 
Indonesia” mengatakan bahwa laba merupakan pendapatan bersih yang dilihat 
dari selisih antara pendapatan total perusahaan dengan biaya totalnya.  Menurut 
Kusnadi dkk (2004), besarnya laba dapat dilihat dari laporan laba rugi 
perusahaan yang menunjukkan sumber darimana penghasilan diperoleh serta 
beban yang dikeluarkan sebagai beban perusahaan.  Perusahaan akanmemperoleh 
                                                          
24Basuki Pujoalwanto,Perekonomian Indonesia Tinjauan Historis, Teoritis, dan Empirir, (Graha 
Ilmu,2013), hal 89 
25http://www.kajianpustaka.com/2013/09/pengertian-unsur-dan-jenis-jenis-laba.html,di 
unduh pada 28 Oktober 2017 
 



































keuntungan apabila penghasilan yang diperoleh lebih besar dari beban yang 
dikeluarkan dan dikatakan rugi apabila sebaliknya.26 
Sumber Pendapatan Bank Syariah sendiri berasal dari dana yang disalurkan 
untuk pembiayaan dan juga produk jasa lainya, portofolio pembiayaan pada bank 
komersial menempati porsi terbesar, pada umumnya sekitar 55-60% dari total 
aktiva. Dari pembiayaan yang dikeluarkan atau disalurkan bank diharapkan dapat 
mendapatkan hasil. Tingkat penghasilan dari pembiayaan (yield on financing) 
merupakan tingkat penghasilan tertinggi bagi bank (Muhammad, 2005). Dengan 
demikian sumber pendapatan bank syariah dapat diperoleh dari: 
a. Bagi hasil dari  kontrak mudharabah dan kontrak musyarakah. 
b. Keuntungan dari kontrak jual beli (AL-Ba'i) 
c. Hasil sewa dari kontrak ijarah dan ijarah wa Iqtina. 
d. Fee dan biaya administrasi atas jasa-jasa lainnya. 
Tingkat keuntungan bersih (net income) yang dihasilkan oleh bank 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat dikendalikan (controlable factors) dan 
faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan (uncontrolable factors).Controlable 
factors adalah faktor-faktor yang dapat dipengaruhi oleh manajemen seperti 
segmentasi bisnis (orientasinya kepada wholesale dan retai), pengendalian 
                                                          
26Yayu Anggraeni, analisis faktor-faktor yang mempengaruhi laba bank umum syariah di Indonesia, 
skripsi,Institut Pertanian Bogor, 2006 
 



































pendapatan (tingkat bagi hasil, keuntungan atas transaksi jual-beli, pendapatan 
fee atas layanan yang diberikan) dan pengendalian biaya-biaya. Uncontrolable 
factors atau faktor-faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja bank seperti kondisi ekonomi secara umum dan situasi 
persaingan di lingkungan wilayah operasinya27. 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan studi ini akan 
dijabarkan dalam bentuk tabulasi data yang terdiri dari pervbedaan dan kesamaan 
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27http://bloginformasiakuntansi.blogspot.co.id/2015/03/bank-syariah-part-2.html, di unduh pada 1 
november 2017,pukul 11.30 
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berupa Return On 
Asset (ROA) Bank 
Syariah 
Sumber: berbagai skripsi, diolah 
 Dari paparan penelitian sebelumnya yang dijelaskan di tabel di atas, maka 
penekanan ini terletak pada variabel dependen (terikat) yakni laba Bank syariah 
di Indonesia dengan variabel independentnya (bebas) inflasi dan juga BI Rate 
(suku bunga).Seperti penelitian penelitian sebelumnya, penelitian kali ini juga 



































menggunakan metode kuantitatif untuk mencari hubungan antara variabel X dan 
juga variabel Y. 
 
 










Y : Variabel dependent = Uji Simultan 
X1,X2, X3 : Variabel independent                                  = Uji Parsial 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 







































didasarkan pada teori yang relevan, belum di dasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data.28 
Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka konseptual di atas, maka hipotesis 
dalam penelitian ini di duga: 
Ho  :Inflasi, BI Rate, dan Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh secara 
parsial dan simultan terhadap laba bank syariah periode Januari 2014 
sampai dengan Desember 2017. 
H1 :Inflasi, BI Rate, dan Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh secara parsial 
dan simultan terhadap laba bank syariah periode Januari 2014 sampai 
dengan Desember 2017. 
 
  
                                                          
28Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung, alfabeta,2010) 64 



































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini mengguakan metode kuantitatif, karena penelitian ini lebih 
menitik beratkan pada hipotesis, hipotesis itu selanjutnya di uji melalui 
pengumpulan data lapangan. Data yang digunakan harus random, sehingga 
kesimpulan hasil penelitian dapat di generalisasikan pada populasi dimana 
sampel tersebut di ambil29. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena 
pendekatan kuantitatif lebih mengarahkan masalah menjadi hubungan sebab 
akibat. Ruang lingkup penelitian ini menganalisis pengaruh inflasi, bi rate dan 
pertumbuhan ekonomi terhadap laba Bank Syariah. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2018 sampai dengan selesai 
dan tempat penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Bank Indonesia dan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui website resmi Bank Indonesia dan 




                                                          
29Sugiyono,metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D,(Bandung, alfabeta,2010), 8 




































C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. populasi 
Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada wilayah dan 
waktu serta dengan kualitas tertentu yang akan di amati atau di teliti populasi di 
bedakan menjadi dua, yakni populasi finit dan infinit. Populasi finit adalah suatu 
populasi yang jumlah anggota populasi secara pasti dapat diketahui, sedangkan 
populasoi infinit adalah suatu populasi yang jumlah anggota populasinya tidak 
dapat dihitung secara pasti30. Populasi dalam penelitian ini meliputi informasi 
laporan keuangan Bank Syariah yang terdapat di laporan keuangan yang di 
terbitkan oleh OJK dan Bank Indonesia. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populsi benar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populai, misal karena keterbatasan dana, tenaga, dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu. 
Apa yang di pelajari dari sampel itu kesimpulanya akan dapat diberlakukan untuk 
populasi. sehingga sampel yang di ambil dari populasi harus betul-betul 
representative(mewakili).31 
                                                          
30Supardi, Metode Penelitian Ekonomi & Bisnis, (UII Pres, Yogyakarta 2005)hal 101 
31Sugiyono, Metode penel;itian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Alfabeta, Bandung 2010) hal 81 



































 Sehingga populasi dan sampel yang di gunakan meliputi dalam 
penlitian ini adalah data tingkat inflasi, perubahan tingkat BI Rate atau suku 
bunga, pertumbuhan ekonomi  dan laba bank syariah pada periode Januari 2014-
Desember 2017. Dalam penelitian ini, data dapat diperoleh dengan cara melihat 
laporan Bank Indonesia yang tersedia melalui website resmi Bank Indonesia dan 
juga laporan keuangan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
 
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitin ini variabel yang digunakan adalah variabel bebas atau 
independen (X) dan juga variabel terikat atau dependen (Y).variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Variabel bebas/independen (X) : variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel 
terikat. Variabel bebas atau independen (X) adalah inflasi (X1) ,BI Rate atau 
suku bunga (X2) dan Pertumbuhan Ekonomi (X3). 
2) Variabel terikat/dependen (Y): variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhin atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas/independen. Variabel terikat/dependen (Y) dalam penelitian ini adaalah 







































E. Definisi Operasional 
1. Inflasi 
Inflasi merupakan meningkatnya harga-harga secara umum dan terus 
menerus.Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut 
inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan kenaikan harga) 
pada barang lainnya32. 
2. BI Rate 
BI Rate adalah Tikat suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap 
kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan 
kepada publik. BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia 
setiap Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi 
moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas 
(liquidity management) di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional 
kebijakan moneter33. 
3. Pertumbuhan ekonomi 
 Menurut Prasetyo, pertumbuhan ekonomi secara sederhana dapat 
dimaknai sebagai pertambahan output atau pendapatyan nasional 
keseluruhan dalam kurun waktu tertentu. Perekonomian suatu negara 
dikatakan mengalami pertumbuhan jika jumlah balasa jasa riil terhadap 
                                                          
32 http://www.bi.go.id/id/moneter/inflasi/pengenalan/Contents/Default.aspx 
33http://www.bi.go.id/id/moneter/inflasi/pengenalan/Contents/Default.aspx 



































penggunaan faktor-faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar dari tahun 
sebelumnya34. 
4. Laba 
Laba bersih merupakan selisih positif atas penjualan dikurangi biaya-
biaya dan pajak. Pengertian laba yang dianut oleh organisasi akuntansi saat 
ini  adalah laba akuntansi yang merupakan selisih positif antara pendapatan 
dan biaya35. 
 
F. Data dan Sumber Data 
1) Data 
Data penelitian ini didapatkan dari Bank Indonesia yang tersedia melalui  
website resni Bank Indonesia mulai bulan Januari 2014 sampai dengan bulan 
Desember 2017.  
2) Sumber Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang 
diperoleh dari study literature yang bersumber dari buku, jurnal, dan website 
resmi Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan yang dapat dijadikan 
penunjang dalam data sekunder lainya. 
                                                          
34Basuki Pujoalwanto,Perekonomian Indonesia Tinjauan Historis, Teoritis, dan Empirir, (Graha 
Ilmu,2013), hal 11 
35http://www.kajianpustaka.com/2013/09/pengertian-unsur-dan-jenis-jenis-laba.html, di unduh pada 28 
Oktober 2017 
 



































G. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data penelitian secara terperinci dan baik, maka peneliti 
menggunakan beberapa metode antara lain: 
a) Studi Lapangan 
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang di 
keluarkan oleh pihak lain yang berkaitan dengan penelitian ini seperti data 
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia dan OJK melalui website resminya dan 
laman yang bisa di akses. 
b) Dokumenter 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumentasi, seperti 
jurnal, buku, dan website resmi Bank Indonesia daan OJK. Data yang 
dikumpulkan adalah data-data bulanan dari laporan keuangan Bank Syariah. 
 
H. Teknik Analisis Data 
a. Uji asumsi klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi  
variabel terikat dan keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Modal regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Metrode yang doigunakan untuk menguji normalitas adalah 
dengan menggunakan normal probability plots. Pada prinsipnya 
normalitas dapat di deteksi dengan melihat penyebaran data, (titik), pada 



































sumbu diagonal pada grafik. Adapaun dasar pengambilan keputusan atau 
kesimpulan yaitu: 
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas 
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti garis 
diagonal tidak menunjukan pola distribusi normal, maka model 
regresi tidak menunjukan distribusi normal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
Berdasarkan output normal probability plots menunjukan berdistribusi 
normal, karena garis (titik-titik) mengikuti garis diagonal 
2) Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas . Model regresiyang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel 
bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama 
variabel bebas sama dengan nol. Multikolinier adalah adanya lebih dari 
satu hubungan linier yang sempurna. Untuk menguji adanya 
multikolinearitas dalam suatu model regresi salah satunya adalah dengan 
melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua 
ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan 



































oleh variabel lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas 
yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 
1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Dasar 
pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance > 0,1 atau sama 
dengan nilai, VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel 
dalam model regresi. 
3) Uji Heteroskedastisitas  
Heterokedatisitas merupakan suatu keadaan dimana terjadi ketidaksamaan  
varian dari residual dan model regresi36. Model regresi yang baik 
mensyaratkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas. 
Heterskedastisitas menyebabkan penaksir tidak efisien dan nilai koefisien 
determinasi akan menjadi sangat tinggi. Untuk menentukan 
heteroskedastisitas di bantu dengan program spss, sedangkan uji 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
scatterplot regresi. Dan hasil output dari uji heteroskedastisitas pada 
penelitian ini di ketahui bahwa titik-titik menyebar dengan pola yang 
tidak jelas di bawah dan di atas angka nol pada sumbu Y maka pada hasil 
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas37. 
 
                                                          
36J.Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi Edisi ke-7, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), 276. 
37Maulidia Amri, analisis pengaruh inflasi dan BI rate terhadap profitabilitas Bank pembiayaan 
rakyat Syariah(BPRS) tahun 2011-2014 (skripsi,UINSA Surabaya, 2015) 



































4) Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi diguakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 
antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 
periode t-1 (sebelumnya). Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi, yaitu dengan menggunakan metode grafik, metode 
Durbin Wastion, metode van  herman, dan metode runtest. Untuk 
mengetahui ada tidaknya autokorelasi digunakan metode Durbin waston 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif  
2) Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi  
3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative 
b. Regresi linear berganda 
Analisis regresi linier berganda merupakan alat atau cara yang digunakan 
untuk menganalisis dan mengetahui tingkat signifikan dan variabel mana yang 
sangat berpengaruh terhadap variabel terikat, dalam penelitian ini yaitu 
variabel inflasi, BI Rate, dn pertumbuhan ekonomi. Dengan metode ini 
dapatdiketahui besarnya hubungan antara X1 dengan Y; X2 dengan Y;X3 
dengan Y dan untuk mencari besarnya X1, X2, X3 terhadap Y secara 
bersama-sama. Regresi linier berganda merupakan alat ukur untuk mengetahui 
pertautan antara variabel terikat (Y) dengan beberapa variabel bebas (X) 
secara serempak dengan menggunakan perhitungan melalui program SPSS 



































Statistic. Adapun model persamaan regresi berganda dapatdituliskan sebagai 
berikut: 
Y = α + b1X1 + b2X2 +b3X3+ E 
Dimana: 
α= Konstanta Y 
b1, b2 = Koefisien regresi Y 
Y = Laba 
X1 = Inflassi 
X2 = BI rate 
X3= Pertuumbuhan Ekonomi 
E    = Std. Error 
c. Pengujian hipotesis 
1) Uji T-Statistik (Parsial) 
Uji T-statistik merupakan suatu uji hipotesis terhadap koefisien regresi 
parsial yang digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel 
bebas secara individu terhadap variabel terikatnya. Pengujian t-statistik 
dapat dilakukan dengan melihat nilai probabilitas(uji p-value). Apabila 
nilai probabilitas lebih kecil dari tingkatsignifikansi α sebesar 5% atau 
0.05 yang telah ditetapkan (berada pada H1 daerah diterima atau H0 
ditolak), maka koefisien dalam,model signifikan untuk digunakan. 
2) Uji F-Statistik (Simultan) 



































Uji F-statistik ini digunakan untuk menentukan signifikan atau tidaknya 
suatu variabel bebas secara simultan dalam mempengaruhi variabel 
terikatnya. Pengujian F-statistik dapat dilakukan dengan melihat nilai 
probabilitas (uji p-value). Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 
tingkat signifikansi α sebesar 5% atau 0.05 yang telah ditetapkan (berada 
pada daerah H1 diterima atau H0 ditolak), maka variasi dari model regresi 
dapat menerangkan variasi dari variabel terikat (signifikan). 
  



































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Bank Syariah 
 Bank Syariah pertama lahir di Indonesia pada tahun 1990-an yang 
merupakan hasil kerja dari tim perbankan MUI yang kemudian di bentuk PT 
Bank Muamalat Indonesia (BMI). Ketika itu BMI menjadi satu-satunya 
Bank syariah di Indonesia yang menjadi tumpuan dan harapan umat islam di 
Indonesia.  
 Setelah BMI mulai beroperasi sebagai bank syariah  yang menerapkan 
prinsip syariah perama di Indonesia, frekuensi kegairahan umat islam untuk 
menerapkan dan mempraktikan system syariah dalam kehidupan berekonomi 
sehari-hari menjadi tinggi. Namun karena jaringan bank konvensional yang 
dimiliki para konglomerat dan pemerintah yang tangan-tanganya bahkan 
sampai masuk ke pelosok desa dan kecamatan untuk menyedot dana 
masyarakat membuat BMI hampir tidak bisa berbuat banyak, apalagi untuk 
menyediakan jasa kepada masyarakat yang jauh dari kota-kota. 
 Setelah lahirnya BMI, di masa reformasi telah beroperasi pula bank-
bank yang menganut prinsip syariah dan mulai bermunculan bank-bank 
konvensional yang membuka cabang atau unit usaha syariah yang hingga 



































saat ini sudah tumbuh dan berkembang dengan pesat dan memiliki jariungan 
yang sudah tersebar luas di seluruh Indonesia. 
 Perkembangan bank syariah pada era reformasi ditandai dengan di 
setujuinya undang-undang No. 10 tahun 1998. Dalam undang-undang 
tersebut diatur dengan rinci ladasan hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat 
dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah. Undang-undang 
tersebut juga memberikan arahan kepada bank kovensional untuk membuka 
cabang syariah atau bahkan mengkonveni diri menjadi syariah. 
 
 Peluang tersebut ternyata disambut dengan antusis oleh masyarakat 
perbankan. Sejumlah bank mulai memberikan pelatihan dalam bidang 
perbankan syariah bagi para stafnya. Sebagian bank tersbut ingin menjajaki 
untk membuka divisi atau cabang syariah di institusinya. Sebagia lainya 
bahan berencana mengkoversi diri epenuhnya mejadi bank syariah.38   
 
 Pada tahun 2008 Pemerintah Idonesia mengeluarkan Undang-Undang 
Nomor 21 Tahu 2008 tentang perbankan syariah menggantikan undang-
undang No. 10 Tahun 1998. Dalam pasal 2 undang-undang dimaksud 
disebutkan bahwa Perbankan Syariah dalam meakukan kegiatan uahanya 
berasaskan prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian 
                                                          
38 Adrian sutedi, Perbankan Syariah Tinjauan dan Beberapa Segi Hukum, Jakarta (Ghalia 
Indonesia,2009) hal. 6 
 



































bertuuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional daam rangka 
meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan keejahteraan rakyat. 
 Melalui undang-undang ini diharapkan perkembangan perbankan 
syariah di Idoesia akan berlangsung lebih cepat dan lebih penting lagi 
menyangkut peningkatan ketaatan terhadap prinsip syariah.  
 
2. Prinsip dasar operasioanl Bank Syariah 
 bank syariah adalah bank yang beroperasional berdasarkan prinsip 
syariah. Impementasi prinsp syariah inilah yang membedakan bank syariah 
dengan bank konvesional. Pada intinya prinsip syariah itu mengacu pada 
syariah islam yag berpedoman pada Al-quran dan Hadits. Dalam 
operasionalnya bank syariah harus selalu dalam koridor-koridor prinsip 
syariah sebagai berikut: 
1) Keadilan, yakni berbagi keuntungan yang riil sesuai kontribusi dan 
resiko masing-masing pihak 
2) Kemitraan, yang berarti nasabah, bank dan pihak ketiga saling 
bersinergi untuk memperoleh keuntungan 
3) Transparansi, bank akan memberikan laporan keuanganya pada 
nasabah investor agar mengetahui kondisi keuanganya. 
4) Universal, tidak membedakan suku, agama, ras, dan golongan sesuai 
prinsip islam rahmatan lil alamin 



































Prinsip-prinsip syariah yag dilarang dalam operasional bank syariah adalah 
yang mengandung unsur-usur sebagai berikut: 
1) Maisir, yakni memperoleh keuntunga tannpa harus bekerja keras. 
2) Ghoror, yakni sesuatu yang mengandung keidak jelasan atau ketidak 
pastian. 
3) Riba, yakni tambahan pokok dari pinjaman. 
 
3. Produk Bank Syariah 
 Berdasarkan pada ketentuan peraturan Bank Indonesia No. 
7/4/PBI/2005 tentang akad penghimpunan dan penyaluran dana yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, sebagaimana 
telah dicbut melalui PBI No.9/19/PBI/2007 tenyang pelaksanaan syariah 
dalam penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa bank 
Syariah dan diubah dngan PBI No. 10/16/PBI/2008 secara garis besar 
produk-produk perbankan syariah terdiri dari: 
 
1. Penghimpunan dana 
a. Prinsip wadia’ah 
  Prinsip wadi’ah yang diterapkan di Bank Syariah dapat 
berbentuk rekening giro. Wadiah dhamanah berbeda dengan wadiah 
amanah, dalam wadiah amanah pada prinsip harta titipan tidak boleh 



































dimanfaatkan oleh hyang dititipi (bank) bertaggung jawab atas keutuhan 
harta titipan sehingga ia boleh memanfaatan harta titipan tersebut. 
Ketentuan dari produk wadiah adalah sebagai berikut 
1) Keuntungan atau keruugian dari penyaluran dana menjadi hak milik 
atau ditanggung bank, sedang pemilik dana tidak dijanjikan imbalan 
dan tidak menanggung kerugian. Bank kemungkinan akan 
memberikan bonus kepada pemilik dana sebagai insentif utuk 
menarik dana dari masyarakat tapi tidak boleh dijanjikan di awal. 
2) Bank harus membuat akad pembukaan rekening yang isinya 
mencakup izin penyaluran dana yang disimpan dan persyaratan lain 
yang disepakati selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
Khusus pemilik rekening giro bank dapat memberikan buku cek, 
bilyet gir, dan debit card. 
3) Pembukaan rekening bank dapat menggunakan anti biaya 
administrasi untuk sekedar menutupi biaya yang benar terjadi. 
4) Ketentuuan lain yang berkaitan dengan rekening giro dan tabungan 
tetap berlaku selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
islam. 
 
b. Prinsip mudharabah 
  Dalam aplikasi prinsip mudharabah penyimpanan atau deposan 
bertindak sebagai shahibul maal (pemilik modal) dan bank sebagai 



































mudharib (pengelola). Dana tersebut digunakan untuk melakukan 
murabahah atau ijarah. Dalam hal ini bank menggunakannya untuk 
melakukan mudharabah kedua, maka bank bertanggung jaawab penuh 
atas kerugian yang terjadi. Prindip mudharabah diaplikasikan pada 
produk berangka dari deposito berjangka. 
  Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh penyimpan 
dana, prinsip mudharabah dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) mudharabah mutlaqah 
 dalam mudharabah mutlaqah bank tidak ada batasan dalam 
menggunakan dana nasabah. Nasabah tidak memberikan 
persyaratan apapun kepada bank utuk disalaurkan ke poduk atau 
usaha apa. Jadi bank memiliki hak penuh untuk menyalurkan dana. 
Produk mudharabah  mutlaqah ini dikembangkan pada dua produk 
yaki tabugan mudharabah  dan deposito mudharabah, dengan 
jetentua sebagai berikut: 
a) bank wajib memberitahukan kepada pemilik mengebai 
nibah dan tata cara pembagian keuntungan atau kerugian 
secara resiko yang dapat ditimbulkan dari pemyimpanan 
dana, apabila telah mencapai kesepakatan maka harus 
dicantumka dalam akad. 
b) Untuk tabungan mudharabah bank dapat memberika buku 
tabungan sebagai bukti penyimpana serta kartu ATM atau 



































penarikan laiya kepada panabung. Untuk deposito 
mudharabah, bank wajib memberikan sertifikat atau tanda 
penyimpanan (bilyet) deposito kepada deposan 
c) Tabungan mudharabah  dapat diambil setiap saat ole 
penabung  sesuai denga ketentuan yang berlaku. Sednagkan 
deposito mudharabah  hanya bia dicairkan sesuai denga 
jangka waktu yang telah disepakati, deposito mudharabah  
yang telah jatuh tempo akan diperpanjang seperti akad 
deposito baru, kecuali apabila dalam akad sebelumnyasudah 
dicntumkan perpajangan otomatis 
d) Ketentuan lain yang berkaitan dengan tabungan dan 
deposito mudharabah tetap berlaku seanjang tidak 
bertentagan dengan prinsip syariah. 
2) Mudharabah muqayyadah. 
  Mudharabah muqayyadah sediri dibagi menjadi 2, 
yakni mudharabah muqayyadah on balance sheet, jenis 
mudharabah ini merupakan simpanan khusus dimana pemilik 
dana berhak menetapkan syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh 
bank . missal disyaratkan digunakan untuk bisnis tertentu atau 
disyaratkan dengan akad tertentu atau untuk asabah tertentu.. 
yang kedua adalah mudharabah muqayyadah of balance sheet, 
mudharabah jenis ini pemilik dana mudharabah langsug 



































menyalurkan kepada pelaksana usaha dimana b ank hanya 
bertindak sebagai perantara yang mempertemukan kedua belah 
pihak antara pemilik dana dan pengelola dana. Bank dapat 
menetapkan syarat –syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh 
bank dalam mecari pelaku usaha. 
 
2. Penyaluran dana 
 Dalam kegiatan opearionalnya, untuk menyalurka dana, Bank 
Syariah menggunakan beberapa akad antara lain : 
a. Prinsip Bagi Hasil (syirkah) 
 Produk pembiayaan syirkah  yang didasarkan atas prinsip bagi 
hasil adalah sebaga berikut: 
1)  Pembiayaan musyarakah 
Bentuk umum dari usaha bagi hasil adalah musyarakah 
(syirkah atau syarikah). Transaksi musyara kah dilandasi adanya 
keinginan para pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai aset 
yang mereka miliki secara bersama-sama. Semua bentuk usaha yang 
melibatkan dua pihak atau lebih di mana mereka secara bersama-sama 
memadukan seluruh bentuk sumber daya baik yang berwujud maupun 
yang tidak berwujud. 
Secara spesifik bentuk kontribusi dari pihak yang bekerja sama 
dapat berupa dana, barang perdagangan (trading asset), kewirausahaan 



































(entrepreneurship), kepandaian (skill), kepemilikan (property), 
peralatan (equipment), atau intangible asset (seperti hak paten atau 
goodwill), kepercayaan atau reputasi (credit worthiness) dan barang-
barang lainnya yang dapat dinilai dengan uang. Dengan meragkum 
seluruh kombinasi dari bentuk kontribusi masing-masing pihak dengan 
atau tanpa batasan waktu menjadikan produk ini sangat fleksibel. 
musyarakah dilandasi adanya keinginan para pihak yang bekerja sama 
untuk meningkatkan nilai aset yang mereka miliki secara bersama-
sama. Semua bentuk usaha yang melibatkan dua pihak atau lebih di 
mana mereka secara bersama-sama memadukan seluruh bentuk 
sumber daya baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud. 
Secara spesifik bentuk kontribusi dari pihak yang bekerja sama dapat 
berupa dana, barang perdagangan (trading asset), kewirausahaan 
(entrepreneurship), kepandaian (skill), kepemilikan (property), 
peralatan (equipment), atau intangible asset (seperti hak paten atau 
goodwill), kepercayaan atau reputasi (credit worthiness) dan barang-
barang lainnya yang dapat dinilai dengan uang. Dengan meragkum 
seluruh kombinasi dari bentuk kontribusi masing-masing pihak dengan 
atau tanpa batasan waktu menjadikan produk ini sangat fleksibel. 
Ketentuan umum Pembiayaan Musyarakah adalah sebagai berikut: 



































a) Semua modal disatukan utuk dijadikan modal musyawarah dan 
dikelola bersama. Setiap pemilik modal berhak untuk turut serta 
dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan oleh 
pelaksana proyek. 
b) Menggabungka dana proyek dengan harta pribadi. 
c) Memberi pinjaman kepada pihak ain 
d) Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerja sama apabila 
menarik diri dari perserikatan, meninggal dunia, dan menjadi tidak 
cakap hukum 
e) Biaya yang timbul dalam pelaksanaan proyek dan jangka waktu 
proyek hars diketahui bersama. 
f) Proyek yang akan dijalankan harus disebutka dalam akad. Setelah 
proyek selesai nasabah mengembalikan dana tersebut bersama 
bagi hasil yang telah disepakati untuk bank. 
 
2) Pembiayaan Mudharabah 
 Secara spesifik terdapat bentuk musyarakah yang populer 
dalam produk perbankan syariah yaitu mudharabah. Mudharabah 
adalah bentuk kerja sama anatara dua atau lebih pihak di mana 
pemilik modal kepada pengelola(mudharib) dengan suatu perjanjian 
pembagian keuntungan. Bentuk ini menegaskan kerja sama dalam 



































paduan kontribusi 100% modal kas dari shahib al-maal  dan 
keahlian dari mudharib. 
 Transaksi jenis ini tidak mensyaratkan adanya 
wakil shahib al-maal dalam manajemen proyek. Sebagai orang. 
Kepercayaan, mudharib harus bertindak hati-hati dan bertanggung 
jawab untuk setiap kerugian yang terjadi akibat kelalaian. 
Sedangkan sebagai wakil shahib al-maal dia diharapkan untuk 
mengelola modal dengan cara tertentu untuk menciptakan laba 
optimal. 
 Perbedaan yang essensial dari musyarakah dan 
mudharabah terletak pada besarnya kontribusi atas manajemen dan 
keuangan atau salah satu di anatara itu. Dalam mudharabah, modal 
hanya berasal dari satu pihak, sedangkan dalam musyarakah modal 
berasal dari dua pihak atau lebih. Musyarakah dan dan mudharabah 
dalam literatur fiqih berbentuk perjanjian kepercayaan (uqud al-
amanah) yang menuntut tingkat kejujuran yang tinggi dan 
menjunjung keadilan. Karenanya masing-masing pihak harus 
menjaga kejujuran untuk kepentingan bersama dan setiap usaha dari 
masingn-masing pihak untuk melakukan kecurangan dan 
ketidakadilan pembagian pendapatan betul-betul akan merusak 
ajaran islam. 
Ketetuan umum pembiayaan mudharabah adalah sebagai berikut 



































a) Jumlah modal yang diserahkan kepada nasabah selaku pengelola 
modal harus diserahkan tunai, dan dapat berupa uang atau barang 
yang dinyatakan dalam satuan uang. Apabila uang diserahkan 
secara bertahap harus jelas tahapanya dan disertai bersama. 
b) Hasil dari pengelolaan modal pembiayaan mudharabah dapat 
diperhitungkan dengan cara: 
 Perhitungan dari pendapatan proyek(revenue sharing) 
 Perhitungan dari keuntugan proyek (profit sharing) 
 Hasil usaha dibagi sesuai denga perssetujuan dalam akad. 
 Bank berhak melakukan pengawasan terhadap pekerjaan 
namun tidak berhak mencampuri urusan pekerjaan/pkerjaan 
nasabah. 
 
b. Prinsip jual beli 
Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengana adanya 
perpindahan kepemilikan barang atau benda (transfer of property). 
Tingkat keuntungan bank di depan menjadi bagian harga atasbarang 
yang di jual. Transaksi jual beli dapat dibedakan berdasarkan betuk 
pembayaran dan waktu penyerahan barannya, yakni sebagai berikut: 
1. Pembiayaan murabahah 



































Murabahah adalah transaksi jual beli di mana bank menyebut 
jumlah keutuganya. Bank bertindak sebagai penjual, sementara 
nasabah benrtindak sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli 
bank dari pemasok ditambah dengan keuntugan (margin). 
Kedua belah phak harus menyepakati harga jual dan jangka 
waktu pembayaranya. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli 
dan jika telah disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya 
akad. Dalam perbankan, murabahah elalu dilakukan dengan cara 
pembayaran angsura. Dalam transaksi ii barang diserahka setelah 
akad sementara pembayaran dilakukan secara bertahap atau 
angsuran. 
 
2. Pembiayaan salam. 
 Salam adalah transaksi jual beli dimana barang yag diperjual 
belikan belum ada. Oleh karena itu barag diserahkan secara tangguh 
sementara pembayaran dilakukan secara tunai. Bank bertindak 
sebagai pembeli sementara nasabah bertindak sbagai penjual. 
Sekilas transaksi ini mirip jual beli ijo, namun trasaksi ini kuantitas, 
kualitas, harga, dan waktu penyerahan barang harus ditentukan 
secara pasti. 
 Dalam praktik perbankan, ketika barang telah diserahkan 
kepada bank, maka bank akan menjualnya kepaa rekan nasabah itu 



































sendiri secara tunai atau secara cicilan. Harga jual yang ditetapkan 
ole bank adalah harga beli dari nasabah ditambah keuntungan. 
Dalam hal ii bank menjualnya secara tunai biasanya disebut dengan 





3. Pembiayaan istishna’ 
 Produk istishna’ menyerupai roduk saam tapi pembayaranya 
dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa kali. Ketentuan umum 
pembiayaan istishna’ adalah spesifikasi barang pesanan harus jelas 
seperti jenis, macam, ukuran, mutu, dan jumlahnya. Harga jual yang 
dicatumkan dalam akad istishna’ dan tidak boleh berubah selama 
brlakunya akad. Jika telah terjadi perubahan dari kriteria pesanan 
dan terjadi perubahan harga setelah akad ditandatangani, seluruh 
biaya tambahan tetap ditanggug nasabah. 
 
c. Prinsip Sewa (ijarah) 
  Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. 
Jadi pada dasarnya prinsip ijarah sama dengan prisip jual beli, 
tapi perbedaanya terletak pada objek transaksinya adalah jasa. 



































Pada akhir masa sewa bank dapat saja menjual barang yang 
disewakan kepada nasabah, karena itu dalam perbankan syariah 
dikenal dengan ijarah muntahhiyah bittamlik (sewa yang diikuti 
dengan berpindahnya kepemilikan). Harga sewa dan harga jual 
disepakati pada awal perjanjian. 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Inflasi 
Inflasi merupakan meningkatnya harga-harga secaara umum dan terus 
menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak disebut 
inflasi, kecuali kenaika itu meluas atau mengakibatkan kenaikan harga 
padda barang lain. Berikut data inflasi dari bulan Januari 2014 sampai 
dengan Desember 2017  
 
Tabel 4.1 
Tingkat Inflasi (persen) 
No. Bulan Tahun 
2014 2015 2016 2017 
1 Januari 8,22% 6,96% 4,14% 3,49% 
2 Februari 7,75% 6,29% 4,42% 3,83% 
3 Maret 7,32% 6,38% 4,45% 3,61% 



































4 April 7,25% 6,79% 3,60% 4,17% 
5 Mei 7,32% 7,15% 3,33% 4,33% 
6 Juni 6,70% 7,26% 3,45% 4,33% 
7 Juli 4,53% 7,26% 3,21% 4,37% 
8 Agustus 3,99% 7,18% 2,79% 3,82% 
9 September 4,53% 6,83% 3,07% 3,72% 
10 Oktober 4,83% 6,25% 3,31% 3,58% 
11 November 6,23% 4,89% 3,58% 3,30% 
12 Desember 8,36% 3,35% 3,02% 3,61% 
Rata-rata 6,42% 6,38% 3,53% 3,96% 
 
 
2. BI Rate 
 BI rate adalah tingkat suku bunga kebijakan yang mencerminkan 
sikap kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan 
diumumkan kepada publik. BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bak 
Indonesia setiap rapat bulanan da diimplementasikan pada operasi pasar 
yan dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas (liquidity 
management) di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan 
moneter. Berikut data tingkat suku bunga (BI  Rate ) bulan Januari 2014 
sampai dengan Desember 2017 
Tabel 4.2 
Tingkat suku bunga(BI Rate)  



































No. Bulan Tahun 
2014 2015 2016 2017 
1 Januari 7,50% 7,75% 7,25% 4,75% 
2 Februari 7,50% 7,50% 7,00% 4,75% 
3 Maret 7,50% 7,50% 6,75% 4,75% 
4 April 7,50% 7,50% 6,75% 4,75% 
5 Mei 7,50% 7,50% 6,75% 4,75% 
6 Juni 7,50% 7,50% 6,50% 4,75% 
7 Juli 7,50% 7,50% 6,50% 4,75% 
8 Agustus 7,50% 7,50% 5,25% 4,50% 
9 September 7,50% 7,50% 5,00% 4,25% 
10 Oktober 7,50% 7,50% 4,75% 4,35% 
11 November 7,75% 7,50% 4,75% 4,25% 
12 Desember 7,75% 7,50% 4,75% 4,25% 
Rata-rata 7,54% 7,52% 6,00% 4,67% 
 
3. Pertumbuhan Ekonomi 
 Menurut Prasetyo, pertumbuhan ekonomi secara sederhaa dapat 
dimaknai sebagai pertambahan output atau pendapatan nasional 
keseluruhan dalam kurun waktu tertentu. Perekonomian suatu negara 
dikatakan mengalami pertumbuhan jika jumlah balasa jasa riil terhadap 
penggunaan faktor-faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar dari 



































tahun sebelumnya. Berikut data pertumbuha ekonomi Indonesia bulan 
Januari 2014 sampai dengan  Desember 2017. 
Tabel 4.3 
Pertumbuhan Ekonomi 
No. Bulan  Tahun  
2014 2015 2016 2017 
1 Januari 5,14 4,71 4,92 5,01 
2 Februari 5,14 4,71 4,92 5,01 
3 Maret 5,14 4,71 4,92 5,01 
4 April 5,03 4,66 5,19 5,01 
5 Mei 5,03 4,66 5,19 5,01 
6 Juni 5,03 4,66 5,19 5,01 
7 Juli 4,92 4,74 5,01 5,06 
8 Agustus 4,92 4,74 5,01 5,06 
9 September 4,92 4,74 5,01 5,06 
10 Oktober 5,01 5,04 4,94 5,19 
11 November 5,01 5,04 4,94 5,19 
12 Desember 5,01 5,04 4,94 5,19 
Rata-rata 5,25 4,78 5,15 5,67 
 
4. Laba Bank Syariah  
 Laba bersih Bank Syariah merupakan selisih positif atas pejualan atau 
pendapatan dikurangi beban biaya dan pajak. Pengertia laba ang dianut 
oleh organisasi akuntansi saat ini adalah laba akuntansi yan merupakan 
selisih positif antara pendapatan dan biaya. Laba bank syariah sendiri 
diperoleh dari bagi hasil keuntungan degan nasabah dan juga jasa lainnya. 



































Berikut laba Bank Syariah bulan Januari 2014 sampai denga Desember 
2017. 
Tabel 4.4 
Laba Bank Syariah 
No. Bulan Tahun 
2014 2015 2016 2017 
1 Januari 5,72 
5,41 5,64 5,92 
2 Februari 6,27 
6,05 6,30 6,61 
3 Maret 6,70 
6,52 6,71 7,06 
4 April 6,94 
6,77 6,84 7,33 
5 Mei 7,11 
7,00 6,53 7,59 
6 Juni 7,29 
6,97 7,26 7,74 
7 Juli 7,38 
7,13 7,36 7,86 
8 Agustus 7,41 
7,26 7,41 7,97 
9 Septrember 7,58 
7,44 7,61 8,11 
10 Oktober 7,50 
7,56 7,66 
8,05 
11 November 7,51 
7,65 7,92 
8,19 
12 Desember 6,91 
7,48 7,64 
8,03 
Rata-rata 7,02 6,93 7,07 7,53 
 
C. Analisis Data 
1. Uji asumsi klasik 



































a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam mode regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas dapat dilihat dengan mengguaan kurva probability-plot 
(P-P Plot). Berikut adalah hasil uji normaalitas dengan menggunakan kurva 




 Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat dan dimaknai bahwa sebaran 
data derada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat di simpulkan bahwa model 
regresi memenuhi asumsi normal dan layak digunakan. 
b. Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas adalah bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi atau hubugan linear antar variabel 
bebas. Metode yang digunakan dalam uji multikolonieritas adalah dengan 
melihat nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Model regresi 
yang bebas memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan  VIF kurang dari 10. 



































Berikut hasil dari uji multikolonieritas dari masing-masing variabel bebas 




Sumber: Hasil olahan spss 21 
 
 Berdasarkan output hasil olahan spss pada tabel 4.5 dapat dilihat 
bahwa nilai tolerance dari ketiga variabel independent  masing-masig adalah 
inflasi sebesar 0,492, BI rate 0,473, dan pertumbuhan ekonomi 0,941. 
Sedangkan utuk nilai VIF masing masing variabel independen adalah inflasi 
sebesar 2,032, BI rate 2,113, dan prtumbuhan ekonomi sebesar 1,063. Karena 
nilai tolerance lebih dari 0,1 dan Vif kurang dari 10, maka dapat di simpulkan 
bahwa dalam model regresi tidak terjadi multikolonieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
    Uji heterokedastisitas adalah bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan dari varian dan model regresi. Untuk 
menetukantukan heterokedastiitas di bantu dengan program spss v.21, 
sedangkan untuk uji heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan 
model scatterplot regresi. Jika pada grafik  scatterplot titik-titik yang ada 



































membentuk sebuah pola yang beratutan, maka mengidikasikan bahwa terjadi 
heteroskedastisitas. Sebalikya, jika pada grafik scatterplot titik-titik yang ada 
meyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi 




Sumber: Hasil olah data spss v.21 
 Berdasarkan gambar 4.2, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 
dengan pola tidak jelas diatas dan di bawah angka 0 sumbu Y, maka dapat 
disimpulkan hasil penelitian ini tidak terjadi masaah heterokadestisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
  Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidakya korelasi antar 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-
1(sebelumnya). Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi akan digunakan 
metode Durbin waston dengan ketentuan: 
 Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif  
 Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi  



































 Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative 




Sumber: Hasil olahan spss v.21 
  Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa angka Dustin Waston  menunjukan 
angka 0,834 sehingga berada di antara -2 sampai dengan 2, sehingga dapat 
disumpulkan bahwa dalam penelitian tidak terjadi autokorelasi. 
2. Regresi Linear Berganda 
  Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis dan 
mengetahui tingkan signifikan dan mengetahui variabel mana yang palig berpengaruh 
terhadap variabel terikat. Sehingga regresi linear berganda dapat menghitung 
besarnya pengaruh variabel independent (inflasi,BI rate, pertumbuhan ekonomi 
terhadap variabel dependent (laba Bank Syariah), 
Tabel 4.7 
Regresi Linear Berganda 




































Berdasarka tabel di atas, maka diperoleh  persamaan regersi sebagai berikut: 
Y = α + b1X1 + b2X2 +b3X3+ E 
  Y= 6,670-0,056X1-0,178X3+0,381X3 
o Konstanta 
 Nilai konstanta dalam regresi linear ini yaitu 0,093, yang artinya 
bahwa Laba Bank Syariah akan mengalami kenaikan sebesar 6,055 jika 
variabel bebas (inflasi, BI rate, pertumbuhan Ekonomi) di asumsikan tetap. 
o Inflasi 
 Niai koefisien Inflasi sebesar -0,049 menunjukan apabila inflsi turun 
satu satuan atau 1%, maka Laba Bank Syariah akan turun sebesar 0,049 
dengan asumsi bahwa variabel bebas (BI rate dan pertumbuhan ekonomi) 
tetap. 
o BI Rate 
 Nilai koefisien BI Rate sebesar -0,213 menunjukan bahwa apabila BI 
Rate turun satu satuan atau 1% maka laba Bank Syariah akan turun sebesar 
0,213 dengan asumsi bahwa variabel bebas (inflasi dan pertumbuhan 
ekonomi) tetap 



































o Pertumbuhan Ekonomi 
 Nilai koefisien dari pertumbuhan ekonomi sebesar -0,113 menunjukan 
bahwa apabila pertumbuhan ekonomi naik satu satuan atau 1% maka laba 
Bank Syariah akan naik sebesar -0,113 dengan asumsi bahwa variabel bebas 
(inflasi dan BI rate)tetap. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji t-statistik (parsial) 
 Uji t atau uji parsial digunkan untuk mengetahui apakah varibel bebas 
(inflsi, bi rate, dan pertumbuhan ekonomi) berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel terikat (laba Bank Syariah). Tingkat pengambilan 
keputusan dari uji t atau uji parsial jika nilai signifikasi sebesar 5% atau 
0,05, maka itu artinya H0 ditolak, maka variabel bebas tidak mempunyai 





Selanjutnya kita akan mencari niai dari t tabel untuk dibandingkan dengan 
t hitung dengan tingkat signifikasi ata kepercayaan 0,05 atau 5% degan 
rumus sebagai berikut: 



































   𝑡 tabel = ௧௜௡௚௞௔௧ 
ଶ
: 𝑛 − 𝑘 − 1.  
Keterangan: 
 n= jumlah sampel 
k=jumlah variabel bebas 
sehingga apabila dimasukan ke dalam rumus adalah sebagai berikut 
 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = ଴,଴ହ 
ଶ
: 48 − 3 − 1 = 0,025; 44. 
Berdasarkan nilai ttabel dan juga t hitung serta nilai sig, maka dapat 
diketahui hasil sebagai berikut 
 Pada variabel inflasi diperoleh nilai t hitung sebesar -0,670 dan nilai 
sig 0,507, sehingga karena nilai t hitung  <  t tabel yaitu -0,670 < 
2,015 dan nilai sig > 0,05, yaitu 0,507 > 0,05, maka dengan demikian 
H0 diterima dan H1 ditolak, yang artinya inflasi tidak memiliki 
pegaruh secara parsial terhadap laba Bank Syariah 
  Pada variabel BI rate diperoeh nilai t hitung sebesar -2,242 dan niai 
sig 0,030, sehingga nilai t hitung < t tabel yaitu -1,894<2,015 dan 
nilai sig <0,05 yaitu 0,030<0,05, maka dengan demikian H0 ditolak 
dan H1 diterima,yang artinya BI rate memiliki pengaruh secara 
parsial terhadap laba bank Syariah. 
 Pada variabel pertumbuhan ekonomi, nilai t hitung sebesar -0,919, 
sehigga dikarenakan nilai t hitung < t tabel, yaitu -0,919 < 2,015 dan 



































niai sig > 0,05 yaitu 0,363 > 0,05, maka dengan demikian H0 diterima 
dan H1 ditolak,yang artinya pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh 
secara parsial terhada laba bank syariah. 
b. Uji F-statistik (simultan) 
 Uji F atau uji simultan adalah uji yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah variable bebas (inflasi BI rate, dan pertumbuhan 
ekonomi) secara bersama-sama berpegaruh sigifikan terhadap variabel 
terika (laba Bak Syariah). Variabel bebas diyatakan berpengaruh secara 
signifikan apabila nilai f hitung > f tabel dan nilai sig < 0,05. Uji f atau uji 
simultan dapat dilakukan dengan mengunakan uji anova, berikut hasil 




Sumber: Hasil olahan spss v.21 
 Dari tabel 4.9, diperoleh nilai degree of freedom (df) 3;44,nilai 
tersebut apabila dicari dalam tabel distribusi F diperoleh nilai f tabel 
sebasar 2,82 dan nilai dari f hitung sebesar 5,169 dan sig 0,004. Karena 
nilai dari f hitung > f tabel yakni 5,169 > 2,82 dan nilai sig < 0,05 yanki 



































0,004 < 0,05 bertanda positif, maka dengan demikian H0 di tolak dan H1 di 
terima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas 
(inflasi,BI  rate, dan pertumbuhan ekonomi) secara bersama sama 
terhadap laba bank Syariah. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa inflasi, BI rate, dan prtumbuhan 
ekonomi secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
laba Bank Syariah di seluruh Indonesia. 
  Tabel 4.10  
Hasil regresi untuk determinasi 
 
 Nilai dari koefisien determinasi atau R Square sebesar 0,261 atau 
26%. Hal ini menujukan bahwa variabel independen (inflasi, bi rate, dan 
pertumbuhan ekonomi) memiliki pengaruh terhadap naik turunnya 
variabel dependen (Laba Bank Syariah)  sebesar 26%, sedangkan sisanya 
74% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di sebutkan dalam regresi. 
 Sedangkan untuk korelasi (R) memiliki nilai sebesar 0,510 yang 
itu berarti hubungan antara variabel dependen degan variabel independent 
dapat dikatakan hubungan yang kuat karena nilainya mendekati 1.



































 Berdasarkan pada paparan hasil penelitian dan analisis data pada bab 
sebelumnya dengan menggunakan uji asumsi klasik dan regresi liear berganda yag di 
bantu dengan program spss, maka dapat diketahui hasilnya adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Pertumbuha Ekonomi Secara parsial 
Terhadap Laba Bank Syariah Periode Januatri 2014 sanpai dengan 
Desember 2017. 
Berdasarkan hasil uji analisis yang dilakukan, pengaruh variabel independen 
(infasi, BI Rate, dan pertumuhan ekonomi) dan variabel dependen (laba bank 
Syariah) dijelaskan sebagai berikut: 
a. Inflasi 
 Inflasi secara umum meruakan kenaikan harga atas barang/jasa yang 
terjadi dalam kurun waktu tertentu. Inflasi di anggap sebagai fenomena 
moneter karena terjadinya penurunan nulai unit perhitungan moneter yang 
menyeluruh dari jumlah uang yang harus di bayar39. Untuk mengatasi malalah 
inflasi Bank Indonesia akan mengeluarkan beberapa kebijakan di antaranya 
kebikajakan moneter dan juga fiskal. Inflasi memiliki dampak yang buruk 
bagi perbankan karena masyarakat akan akan cenderung mengarahkan pada 
investasi terhadap barang-barang non produktif. Dalam penelitan ini, inflasi 
                                                          
39  http://www.bi.go.id/id/moneter/bi-rate/penetapan/Contents/Default.aspx 



































tidak berpengaruh  secara signifikan terhadap laba bank syariah, karena 
berdasarka tingkatanya, inflasi yang terjadi masih tergolong ringan karena 
lajuya kurang dari 10% 
b.  Bi Rate 
  BI Rate atau tingkat suku bunga merupakan kebijakan yang 
dikeluarkan oleh Bank Indonesia selaku bank sentral yang mecrminkan sikap 
kebijakan moeter. Bank Indonesia akan mengumumka BI Rate  setiap rapat 
dewan gubernur dan di implementasikan pada operasi moneter yang dilakukan 
Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas40. BI Rate atau inkat suku buga 
memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bank, bukan hanya bank 
kovensional, tetapi juga bank syariah. Dalam bank konvensional, BI Rate 
mejadi acuan dalam menentukan bunga simpanan maupun pinjaman.  
 Walaupun dalam operasionalnya Bank Syariah tidak mengguakan 
bunga melainkan  menggunakan prinsip bagi hasil, BI Rate bisa menjadi 
acuan bank syariah dalam menetapkan margin bagi hasil apabila memang 
tingkat suku Bunga atau BI Rate  yang ditetapkan oleh Bank Indonesia selaku   
bank sentral tinggi. 
c. Pertumbuhan Ekonomi 
 Pertumbuhan ekonomi  secara sederhana dapat dimaknai sebagai 
pertambahan output  atau pendapatan nasional keseluruhan dalam waktu 
tertentu. Perekonomian suatu negara dikatakan mengalami pertumbuhan 
                                                          
40  http://www.bi.go.id/id/moneter/bi-rate/penetapan/Contents/Default.aspx 



































apabila jumlah balasa jasa riil terhadap penggunaan faktor-faktor produksi 
pada tahun tertentu lebih besar dari tahun sebelumya. Pertumbuhan ekonomi 
biasanya diukur dengan produk domestic bruto (PDB) dengan membandingkn 
PDB dari waktu sekarang denan waktu yang lalu atau yang akan dating. 
 Dalam penelitian ini, pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap laba bank syariah, ini dilihat dari hasil uji t dimana pada 
tabel 4.6 dimana nilai sig dari pertumbuhan ekonomi >0,05 yakni sebesar 
0,363. 
2. Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Pertumbuhan Ekonomi Secara Simultan 
Terhadap Laba Bank Syariah Periode Januari 2014 sampai denga Desember 
2017. 
 Dari hasil analisis regresi uji F didapatkan nilai signifikansi sebesar 
0,005,sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen (inflasi, BI rate, dan 
pertumbuhan ekonomi) secara simultan memiliki pengaruh yang sigifikan terhadap 
laba bank Syariah. Ini menujukan bahwa inflasi, BI Rate, dan pertumbuhan 
ekonomi dapat dijadikan sebagai alat estimasi laba Bank Syariah. 
   Hasil estimasi dengan model regresi bergannda menunjukan nilai korelasi 
(R) antara variabel bebas (inflasi, BI Rate, dan pertumbuhan ekonomi) dengan 
variabel dependen (laba Bank Syariah) sebesar 0,504 atau sebesar 50% mendekati 
angka 1. Ini menunjukan bahwa variabel independen (inflasi, BI Rate, dan 
pertumbuhan ekonomi) memiliki hubugangan yang kuat dengan variabel dependen 
(laba Bank Syariah). 



































 Untuk hasil dari koefisien determiasi atau R sebesar 0,504 atau 25%. Hal ini 
menunjukan bahwa variabel independen (inflasi BI Rate, dan pertumbuhan 
ekonomi) berpegaruh terhadap naik turunya laba Bank Syariah sebesar 25%, 
sedangkan sisaya sebesar 75% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
disebutkan dalam regresi. Sedangkan utuk nilai korelasi atau R nilainya sebesar 
0,504 atau kurang dari 1 yang menujukan bahwa hubungan antara variabel 
independen dangan variabel dependen sangat erat. 
 Dari hasil penelitian di atas, laba Bank Syariah masih di pengaruhi oleh 
bebrapa faktor eksternal diantaranya makro ekonomi (inflasi, BI Rate dan 
pertumbuhan ekonomi). Sehinga ini menjadi bahan pertimbangan dari Bank 
Syariah untuk menetapkan kebijakan dan strategi.  Inflasi, BI rate, dan 
pertumbuhan ekonomi merupakan 3 hal yang saling berkaitan dalam perekoomian 
suatu negara.  
 Inflasi sendiri secara umum merupakan kenaikan tingkat harga secara umum 
dari barang/komoditi dan jasa dalam periode waktu tertentu. Inflasi dianggap 
sebagai fenomena moneter karena terjadinya penurunan nilai unit perhitungan 
moneter yang menyeluruh dari jumlah uang yang harus di bayar (nai unit 
perhitugan moneter) terhadap barang/komoditas dan jasa.  
 Meurut pakar ekonomi islam, inflasi berakibat sangat buruk bagi 
perekonomian karena dapat menimbulkan gagguan terhadap fungsi uang, 
terutamma terhadap fungsi tabunga (nilai simpan), fungsi dari pembayaran 
dimuka, dan fugsi dari unit perhitungan. Orang harus melepaskan diri dari uang 



































dan aset keuangan akibat dari beban inflasi tersebut. Selain itu, inflasi juga dapat 
melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap masyarakat (turunya 
marginal property to save). Masyarakat akan lebih mengarahkan investasi pada 
hal-hal yang non produktif yaitu penumukan kekayaan seperti tanah, bangunan, 
logam mulia, mata uang asing dengan mengorbanka investasi kea rah produktif  
seperti pertanian, industrial, perdagangan, transportasi, dan lainnya. Serta 
meningkatkan kecenderungan masyarakat untuk berbelanja terutama utun non 
primer dan barang-barang mewah (naiknya margial property to consume). 
 Untuk mengendalikan inflasi, Bank Indonesia selaku bank sentral akan 
melakukan beberapa kebijakan salah satunya adalah dengan menaikan BI rate atau 
tingkat suku bunga. Bank Indonesia pada umumnya akan menaikan BI rate apabila 
inflasi kedepan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan, sebaliknya 
Bank Indonesia akan menurunkan BI rate apabila inflasi kedepan diperkirakan 
berada dibawah sasaran yang tela di tetapkan41.   
 Akan tetapi, kebijakan Bank sentral menaikan BI rate atau suku bunga 
bertentangan dengan prinsip ekonomi islam dan juga Bank Syariah yang 
menggunakan prinsip bagi hasil. Karena islam memandang bunga sama degan 
riba, dan itu dilarang dalam islam, sebagamana firman Allah SWT dalam surat Al-
baqarah: 278 
 َنيِنِمْؤُم ُْمتْنُك ِْنإ اَب ِّرلا َنِم َيَِقب اَم اوُرَذَو َ ﱠစ اُوقﱠتا اُونَمآ َنيِذﱠلا اَهﱡَيأاَي 
                                                          
41  http://www.bi.go.id/id/moneter/bi-rate/penetapan/Contents/Default.aspx 




































278) Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa-sisa riba (yang belum di pungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 
Selain itu, pertumuhan ekonomi juga dapat menekan inflasi, karena salah satu dari 
tujuan pertumbuhan ekonomi adalah stabilisasi . 
3. Variabel manakah yang paling berpengaruh terhadap Laba Bank Syariah ? 
 Dari hasil analisis pada bab sebelumnya secara parsial variabel yang paling 
berpengaruh terhadap laba bank syariah adalah BI Rate, hasil uji t pada tabel 4.9 
menunjukan nilai sig dari BI Rate adalah 0,030 menunjukan bahwa BI Rate 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba bank syariah di bandingkan 
dengan 2 variabel lain yakni inflasi dan pertumbuhan ekonomi. 
 
  




































Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil perhitungan uji T dari ketiga variabel independent (inflasi, BI Rate, dan 
pertumbuhan ekonomi), secara parsial hanya BI Rate yang berpengaruh 
terhadap laba bank syariah. Nilai sig dari BI Rate sebesar 0,030 < 0,05. 
Sedangkan nilai sig dari inflasi yakni 0,507 > 0,05 sehingga tidak berpengaruh 
terhadap laba bank syariah. Sedangkan nilai sig dari pertumbuhan ekonomi 
0,363 > 0,005 juga tidak berpengaruh secara signifikan terladap laba bank 
syariah.  
2. Hasil dari perhitunga uji f diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,004 atau di 
bawah 5% atau 0,05. Jadi dpat di katakana dalam penelitian ini, secara 
simultan variabel independent (inflasi, BI Rate, pertumbuhan ekonomi) 
berpengaruh secara simulta terhadaap laba bank syariah. Dengan nilai 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,261 atau 26% yang artinya 
variabel indepedet (iflasi, BI Rate, pertumbuhan ekonomi ) berpengaruh 
terhadap naik turuny laba bank syariah sebesar 26%, sedangkan sisanya 74% 
di pengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dapat di sebutkan satu persatu. 
3. Dalam penelitian ini, variabel independent yang paling berpengaruh terhadap 
laba bank syariah adalah BI Rate, ini di buktikandegan hasil uji t dimana nilai 



































signifikansi dari BI Rate sebesar 0,030  lebih rendah dari 5% atau 0,05. 
Sedangkan nilai signifikansi dari dua variabel lain yakni inflasi sebesar 0,507 
dan pertumbuhan ekonomi 0,363 
B. Saran 
1. Bagi bank syariah 
Dari hasil analisis penelitian, faktor ekonomi makro berpengaruh 
terhadap naik turunya laba bank syariah. BI Rate atau suku bunga memiliki 
pengaruh yang terhadap laba bank syariah, walaupun dalam operasionaonya 
bank syariah tidak menggunakan prinsip bunga. Faktor ekonomi makro bisa 
mejadi pertimbangan bank syariah dalam megambil kebijakan terkait dengan 
operasional dan laba bank syariah. 
Inflasi, BI Rate, dan pertumbuhan ekonomi hanyalah faktor eksteral 
yang mempengaruhi laba bank syariah. Selain itu masih ada faktor internal 
yang mempengaruhi laba bank syariah yakni kepemimpinan, jumlah nasabah, 
kinerja keuangan, dan lain-lain. Untuk itu Bank syariah harus tetap 
memperhatikan du faktor tersebut, terutama faktor interal karena apabila 
faktor internal dapat di kedalikan dengan baik akan mampu meminimalisisr 
dari faktor eksternal. 
Hasil wawancara dengan salah satu kepala di bank syariah megatakan 
bahwa BI Rate atau suku buga tidak berpengaruh secara lagsung terhadap laba 
bank syariah, karena pada dasarnya bank syariah tidak menggunakan bunga, 
namun dalam penelitian ini BI Rate masih berpengaruh terhadap laba bank 



































syariah,untuk itu bank syariah harus tetap memperhatikan faktor ekonomi 
makro dalam menetapkan kebijakan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
 Bagi peneliti selanjutnya mungki bisa mencari faktor lain yang mempengaruhi 
laba bank syariah, bisa dari faktor internal perbankan. Karena variabel dalam 
penelitian ini hanya berpengaruh kurang dari 50%. Dan peneliti selanjutnya di 
harapkan dapat memperpanjang periode penelitian dengan metode yang 
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